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Landasan Teori

2.1 Pengertian Sistem

Sistem diartikan sebagai kumpulan dari komponen yang saling berkaitan
untuk secara bersama-sama menghasilkan satu tujuan. Mengenai hirarki
pengelompokkannya, dapat dikemukakan bahwa apabila suatu komponen di
dalam suatu sistem membentuk sistem sendiri maka komponen ini dinamakan
subsistem dan seterusnya sehingga akan ada nama-nama modul, submodul,
aplikasi dan subaplikasi. Hirarki ini berlaku relatif, tergantung dari jenjang
manajerial manakah dimulainya.
Menurut Tata S, Analisis Sistem Informasi [1] :
“Sistem adalah setiap kumpulan dari komponen atau sub-sistem yang berinteraksi
untuk mencapai suatu tujuan tertentu.” Informasi diartikan sebagai hasil
pengolahan data yang digunakan untuk suatu keperluan, sehingga penerimanya
akan mendapat rangsangan untuk melakukan tindakan. Data adalah fakta yang
jelas lingkup, tempat dan waktu-nya. Data diperoleh dari sumber data primer atau
sekunder dalam bentuk berita tertulis atau sinyal elektronis. Pengertian informasi
dan data berlaku sangat relative tergantung pada posisinya terhadap lingkup

permasalahannya.

2.2 Pengertian Informasi
Informasi menurut McLeod merupakan data yang telah diproses atau
memiliki arti. Adapun karakteristik penting yang harus dimiliki oleh informasi,

seperti: relevansi, akurat , ketepatan waktu, dan kelengkapan[1].

2.3 Sistem Informasi

Menurut Laudon sistem informasi adalah komponen-komponen yang
saling berkaitan yang bekerja bersama-sama untuk mengumpulkan, mengolah,
menyimpan, dan menampilkan informasi untuk mendukung pengambilan

keputusan, koordinasi, pengaturan, analisa, dan visualisasi pada sebuah



organisasi[1][2]. Menurut Whitten, Bentley, dan Ditman sistem informasi adalah
pengaturan orang, data, proses, dan informasi (TI) atau teknologi informasi yang
berinteraksi untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyediakan
sebagai output informasi yang diperlukan untuk mendukung sebuah intansi atau
organisasi[1][2].

Menurut O’Brien mengatakan bahwa komponen Sistem Informasi terbagi atas
beberapa hal, yaitu [1][2]:

a) Sumber daya data (sebagai data dan pengetahuan).

b) Sumber daya Manusia (sebagai pemakai akhir dan ahli SI).

¢) Sumber daya software (sebagai program dan prosedur).

d) Sumber daya hardware (mesin dan media).

e) Sumber daya jaringan (sebagai media komunikasi dan dukungan jaringan).
Bedasarkan dari pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Sistem
informasi  merupakan suatu sistem yang mempunyai kemampuan untuk
mengumpulkan informasi dari semua sumber dan menggunakan berbagai media

untuk menampilkan informasi.

2.4 Produksi

Produksi adalah suatu proses mengubah bahan baku menjadi barang jadi
atau menambah nilai suatu produk (barang dan jasa) agar dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat. Pelaku kegiatan produksi ini disebut dengan istilah
produsen (baik itu individu maupun organisasi), sedangkan barang yang
dihasilkan disebut dengan produk (barang atau jasa) [3][4].
Secara etimologis, kata “Produksi” berasal dari bahasa Inggris, yaitu “To
Produce”yang artinya menghasilkan. Jadi, arti kata produksi adalah suatu
kegiatan menghasilkan atau menambah nilai guna suatu barang atau jasa melalui
proses tertentu[3].
Semua produk, baik itu barang atau jasa, yang dikonsumsi oleh masyarakat setiap
harinya berawal dari proses produksi. Setelah proses produksi, ada beberapa
tahapan lagi sebelum akhirnya produk yang dihasilkan sampai ke konsumsi untuk
digunakan.



2.5 Website

Web adalah halaman informasi yang disediakan melalui jalur internet
sehingga bisa diakses di seluruh dunia selama terkoneksi dengan jaringan internet.
Website lain menuliskan web adalah salah satu alat komunikasi online yang
menggunakan media internet dalam pendistribusiannya[5]. Apapun bahasanya,
yang pasti kita semua setuju bahwa website merupakan kumpulan halaman yang
menampilkan informasi data teks, data gambar diam atau gerak, data animasi,
suara, video dan atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun
dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana
masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink).

Secara terminologi website adalah kumpulan dari halaman-halaman situs,
yang biasanya terangkum dalam sebuah domain atau subdomain, yang tempatnya
berada di dalam World Wide Web (WWW) di Internet. WWW terdiri dari seluruh
situs web yang tersedia kepada publik. Halaman-halaman sebuah situs web (web
page) diakses dari sebuah URL yang menjadi “akar” ( root ), yang disebut
homepage (halaman induk; sering diterjemahkan menjadi “beranda”, “halaman
muka”), URL ini mengatur web page untuk menjadi sebuah hirarki, meskipun
hyperlink-hyperlink yang ada di halaman tersebut mengatur para pembaca dan
memberitahu mereka susunan keseluruhan dan bagaimana arus informasi ini

berjalan.

2.8 Oracle

Oracle adalah basis data relasional yang terdiri dari kumpulan data dalam
suatu sistem manajemen basis data Relational Database Management System
(RDBMS). Perusahaan perangkat lunak Oracle memasarkan jenis basis data ini
untuk bermacam-macam aplikasi yang bisa berjalan pada banyak jenis dan merk
perangkat keras komputer (platform). Basis data Oracle ini pertama Kali
dikembangkan oleh Larry Ellison, Bob Miner dan Ed Oates lewat perusahaan
konsultasinya bernama Software Development Laboratories (SDL) pada tahun
1977. Pada tahun 1983, perusahaan ini berubah nama menjadi Oracle Corporation
sampai sekarang [4]. Oracle menggunakan SQL (Structured query language)



sebagai bahasa perantara antara user dan database. Kemudian Oracle Corp
mengembangkan sebuah bahasa prosedural yang mereka sebut sebagai PL/SQL.
Dengan menggunakan kedua bahasa ini, seorang user dapat mengoptimalkan
penggunaan database Oracle. Oracle mendukung data yang sangat besar, menurut
dokumentasi Oracle dapat menampung sampai 512 petabytes (1 petabytes =
1.000.000 gigabytes) atau sekitar 512.000.000 gigabytes [5].
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